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Skripsi ini membahas bagaimana ketentuan perbuatan melawan hukum diterapkan apabila terdapat

permasal ahan mengenai pelanggaran hak atas tanah. Pada skripsi ini akan dibahas mengenai tiga hal.
Pertama, pembahasan mengenai jual-beli tanah dan bangunan secara lisan ditinjau dari Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan Undang-undang Pokok Agraria. Kedua, pembahasan mengenal pengaturan
daluarsa suatu gugatan yang ditinjau dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata. K etiga, pembahasan
mengenal perbuatan melawan hukum dalam kasus Basilius Taroreh melawan Leonard A.J. Kaligis. Aspek
perbuatan melawan hukum yang diteliti adal ah apakah perbuatan yang dilakukan oleh Leonard A.J. Kaligis
dalam hal menempati tanah dan bangunan milik Basilius Taroreh yang menyebabkan kerugian secara
materiil dan immateril bagi Basilius Taroreh merupakan suatu perbuatan melawan hukum. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis-normatif, dimana data penelitian ini sebagian besar dari studi kepustakaan
yang diperoleh. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (1) jual-beli tanah tidak dapat dilakukan secaralisan
berdasarkan Undang-undang Pokok Agraria, dikarenakan jual-beli tanah harus dilakukan secaraterang dan
tunai, (2) gugatan Basilius Taroreh terhadap Leonard A.J. Kaligis tidak dapat dinyatakan sebagai suatu
daluarsa, atas hal ini Leonard A.J. Kaligisjugatidak dapat untuk memperoleh hak milik secara daluarsa, (3)
perbuatan Leonard A.J. Kaligis dalam menempati tanah dan bangunan milik Basilius Taroreh adalah suatu
perbuatan melawan hukum, dimana perbuatan tersebut melanggar hak subjektif Basilius Taroreh sebagai
pemilik sah atas tanah dan bangunan tersebut.

Thisthesisis discussing about how the unlawful act provisions will be applied in the event there are issues
on breach of rights over land. This thesiswill be focused on three issues. First, the explanation on orally sale
and purchase of land and building pursuant to Indonesian Civil Code and Agrarian Law. Second, the
explanation on expiration (daluarsa) of submitting a lawsuit pursuant to Indonesian Civil Code. Third, the
explanation on unlawful act in the case of Basilius Taroreh against Leonard A.J. Kaligis. The unlawful act
aspects which is observed i.e. whether the action conducted by Leonard A.J. Kaligisto stay in land and
building owned by Basilius Taroreh that has caused material and immaterial lossesincurred by Basilius
Taroreh constitute as an unlawful act. This research is anormative juridical research, which some of the data
are based on the related literatures. The result of this research states that (1) the sale and purchase of land
may not be conducted orally pursuant to the Agrarian Law, due to the fact that sale and purchase of l1and
should be conducted clear and in cash (terang dan tunai), (2) lawsuit by Basilius Taroreh to Leonard A.J.
Kaligis can not be constituted as an expiration (daluarsa), in which Leonard A.J. Kaligis also cannot possess
ownership rights by expiration (daluarsa), (3) the action of A.J. Kaligis which has stayed the land and
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building owned by Basilius Taroreh constitutes as the unlawful act, which such action has violated the
subjective rights of Basilius Taroreh as the legal owner of such land and buildings.



